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 ABSTRAK 

Nama  : Chandra Eka Wijaya 

NPM   : 2015320188 

Judul  : Perancangan Sistem Insentif dan Sistem Penilaian Kinerja untuk 

Perusahaan X 

 

       Tujuan penelitian ini adalah merancang sistem insentif dan penilaian kinerja 

untuk setiap jabatan pada perusahaan X. Harus diperlukan sistem insentif dan 

penilaian kinerja yang tepat karena perusahaan X bergerak di bidang yang 

menawarkan jasa, oleh karena itu sumber daya manusia merupakan salah satu hal 

terpenting. Dengan adanya sistem insentif dan penilaian kinerja diharapkan dapat 

membuat kualitas jasa perusahaan X menjadi lebih baik dari sebelumnya serta dapat 

memperbaiki kekurangan setiap pekerja. Disisi lain perusahaan X belum memiliki 

sistem insetif dan penilaian kinerja. 

       Sistem penilaian kinerja merupakan alat untuk mengetahui kinerja karyawan 

sesuai pekerjaan atau jabatan yang diduduki dan hasil penilaian tersebut akan 

dianalisis oleh petinggi perusahaan untuk melihat apakah hasil skor memenuhi 

standar persuahaan serta melihat kelebihan dan kekurangan apa yang harus 

dipertahankan atau diperbaiki. Sistem insentif merupakan alat pendorong untuk 

meningkatkan motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan, dengan harapan 

dengan memberikan insentif dapat memicu kinerja karyawan menjadi lebih baik 

serta memperhatikan kualitas kerja yang dilakukan karyawan. 

       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei dan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data secara kualitatif. Untuk alat perancangan sistem penilaian 

kinerja, peneliti menggunakan metode BARS (Behaviorally Anchored Rating 

Scales) yang kemudian akan menghasilkan kriteria setiap pekerjaan jabatan, bobot 

dan form penilaian bagi setiap jabatan dalam perusahaan serta menggunakan 

beberapa metode dalam perhitungan untuk insentif seperti Halsey, piece work, 

dsb. 

       Hasil dari penelitian ini adalah terciptanya sistem penilaian kinerja yang 

berdasarkan jabatan dan aktivitas yang berbeda dan sistem insentif pada setiap 

jabatan yang berbeda di perusahaan X. Saran yang diajukan peneliti untuk 

Perusahaan X yaitu melakukan sosialisasi kepada seluruh stakeholders 

perusahaan dan melakukan simulasi atau uji coba dan training dalam 

mengimplementasikan metode baru dalam penilaian kinerja karyawan dan sistem 

insentif sesuai kebutuhan masing-masing jabatan. 

 

Kata kunci : Manajemen sumber daya manusia, Penilaian Kinerja, Sistem Insentif 
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 ABSTRACT 

Name  : Chandra Eka Wijaya 

NPM   : 2015320188 

Title  : Designing Incentive Systems and Performance Assessment 

Systems for Company X in the City of Bandung 

 

The purpose of this study is to design a system of incentives and 

performance appraisals for each position in company X. An incentive system and 

appropriate performance appraisal must be needed because company X is engaged 

in offering services, therefore human resources are one of the most important 

things. With the existence of an incentive system and performance appraisal, it is 

hoped that the quality of the company's X services will be better than before and 

can improve the shortcomings of each worker. On the other hand, company X does 

not have an incentive system and performance assessment. 

The performance appraisal system is a tool to find out the performance of 

employees according to occupations or positions occupied and the results of these 

assessments will be analyzed by company officials to see whether the score results 

meet the standards of the company and see the advantages and disadvantages of 

what must be maintained or improved. The incentive system is a driving tool to 

increase employee motivation in doing work, with the hope that by providing 

incentives can trigger employee performance to be better and pay attention to the 

quality of work done by employees. 

In this study, researchers used survey methods and data collection 

techniques carried out were observation, interviews, and documentation. 

Qualitative data analysis techniques. For performance appraisal system design 

tools, researchers use the BARS method (Behaviorally Anchored Rating Scales) 

which then generates criteria for each job position, weight and assessment form for 

each position in the company and uses several methods in calculating incentives 

such as Halsey, piece work, etc. 

The results of this study are the creation of a performance appraisal system 

based on different positions and activities and an incentive system at each different 

position in company X. Suggestions by researchers for Company X are to 

disseminate information to all company stakeholders and carry out simulations or 

trials and training in implement new methods in employee performance appraisal 

and incentive systems according to the needs of each position   

 

Keywords: Human resource management, performance assessment, incentive 

systems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

       Industri otomotif di Indonesia telah menjadi penopang penting dalam sektor 

manufaktur di negara ini. Selain menjadi penopang dalam menaikkan pendapatan 

negara, Industri Otomotif juga berperan penting dalam membuka lapangan kerja. 

Dari data Kementrian Perindustrian menunjukkan, sector otomotif menyerap tenaga 

Kerja hingga 1,3 juta orang yang mencakup dalam industri perakitan, komponen, 

bengkel, dealer atau showroom. Indonesia memiliki industri manufaktur mobil 

terbesar kedua di Asia Tenggara, setelah Thailand yang berada di peringkat satu di 

Asia Tenggara (Michael, 2018). Merek besar seperti Toyota, Suzuki, Honda dan 

pabrikan Asia lainnya sudah menempatkan pabriknya di Indonesia sejak lama. tidak 

hanya pabrikan motor Asia, pabrikan motor Eropa seperti BMW, Mercedes kini 

mulai bergeser pabriknya ke wilayah Asia dikarenakan upah buruh dan biaya 

produksi yang lebih murah di wilayah Asia, khususnya Asia Tenggara. Sekarang 

rakitan mobil premium seperti BMW dan Mercedes Benz membuat pabrik untuk 

merakit beberapa lini mobilnya di Indonesia. Hadirnya pabrik mobil Eropa di 

Indonesia juga berdampak pada harga mobil yang di jual, seperti terjadinya 

perbedaan harga yang signifikan antara mobil CBU (import) dan mobil CKD 

(rakitan lokal) dikarenakan pembuatan lokal dan cost lebih murah, oleh karena itu 

harga jual di Indonesia lebih murah. 
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Gambar 1.1 Produksi Kendaraan di Wilayah ASEAN 

Sumber : http://www.asean-autofed.com/statistics.html 

 

 

Gambar 1.2 Penjualan Kendaraan Wilayah ASEAN 

Sumber : http://www.asean-autofed.com/statistics.html 

http://www.asean-autofed.com/statistics.html
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       Dari tabel diatas dapat dilihat pertumbuhan Industri otomotif di Indonesia 

cukup tinggi diliihat dari segi produksi dan penjualan. Tidak hanya itu, kuantitas 

produksi dan penjualan motor dan mobil di Indonesia merupakan terbesar di 

wilayah ASEAN. Bila dilihat dari gambar 1.2, penjualan kendaraan roda empat dari 

komersil hingga pribadi di Indonesia adalah nomor satu di ASEAN, yaitu 32.32 %.  

       Kota Bandung adalah salah satu kota tersibuk dan terpadat di Indonesia. Hal 

ini berdampak pada perkembangan otomotif di Indonesia karena padatnya kota 

Bandung dan banyaknya masyarakat yang menggunakan kendaraan beroda empat 

maupun dua sebagai sarana transportasi yang semakin lama menjadi sebuah 

kebutuhan primer. Berikut adalah gambar tabel jumlah penduduk dan pertumbuhan 

penduduk pertahun dari tahun 2012 hingga 2017 

Gambar 1.3 Pertumbuhan Penduduk Kota Bandung 

 

       Berdasarkan gambar 1.3 di atas, tingkat pertubuhan kota Bandung daritahun 

2012 hingga tahun 2017 mengalami pertumbuhan rata-rata kurang lebih sekitar 10 
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ribu jiwa setuap tahun. Kenaikan penduduk dan kebutuhan akan transportasi 

menjadikan kota Bandung sebagai salah satu kota dengan pasar yang menjanjikan 

untuk dunia industri otomotif (Bps.go.id, 2019). 

       Dengan jumlah penjualan dan pertumbuhan yang besar di sektor penjualan dan 

produksi mobil, serta pertambahan jumlah penduduk pada kota bandung setiap 

tahun membuat sektor hilir seperti perawatan mobil, tempat cuci mobil, dan salon 

mobil ikut bertumbuh. Di era dimana orang tidak mempunyai banyak waktu luang 

tetapi ingin merawat mobilnya agar terlihat bersih dan seperti baru, salon mobil 

adalah pilihannya. Kini mobil bagus dan bersih sudah menjadi gaya hidup, karena 

beberapa orang beranggapan bahwa kebersihan mobil adalah cerminan dari pemilik 

mobil. 

       Salah satu yang mendorong banyaknya usaha salon mobil adalah tingkat 

pertambahan mobil di Indonesia. Salah satu cara untuk melawan persaingan antar 

salon mobil adalah dengan cara meningkatkan sumber daya yang terdapat dalam 

perusahaan tersebut. Salah satu sumber daya yang paling penting dalam usaha salon 

mobil adalah sumber daya manusia, hal ini dikarenakan sumber daya manusia 

dalam salon mobil berperan sangat penting karena usaha tersebut bergerak dibidang 

jasa, dan semua jasa dan produk yang ditawarkan salon mobil hampir semuanya 

dikerjakan oleh manusia, dimana para manusia yang bekerja untuk menyelesaikan 

tugasnya seperti mencuci, mempoles, serta coating atau memberi lapisan proteksi 

pada lapisan luar mobil. Konsumen akan selalu memilih salon yang memberikan 

kualitas terbaik dalam jasanya, karena Salon yang berkualitas adalah salon yang 
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memberikan hasil terbaik untuk konsumen dan hasil yang baik ini tentunya di 

dukung oleh sumber daya manusia yang baik tentunya.  

       Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen yang 

khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam sebuah organisasi. Hal 

ini dikarenakan manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada 

didalam organisasi tujuan organisasi dan kepuasan kerja karyawan dapat terwujud. 

       Dalam persaingan usaha perusahaan dituntut untuk menghasilkan porduk atau 

jasa yang berkualitas. Salah satu yang faktor mendorong atau mendukung 

perusahaan untuk menghasilkan produk atau yang berkualitas adalah sumber daya 

manusia yang baik dalam perusahaan. Berbagai perusahaan mulai dari perusahaan 

kecil hingga multinasional mengakui bahwa manajemen sumber daya manusia 

adalah kunci penting dalam menentukan kulaitas akhir produk atau jasa suatu 

perusahaan. 

       Setiap orang dalam perusahaan tentunya mempunyai peran dan tujuan masing-

masing untuk keberlangsungan perusahaan dalam mewujudkan visi misi dari 

perusahaan, tetapi sering sekali perusahaan mengalami kegagalan dikarenakan 

sumber daya manusia yang tidak bekerja secara maksimal baik dari hasil kerja, 

membuat keputusan, ataupun dalam mengelola manajemen sumber daya manusia. 

       Menyadari peranan dari karyawan yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan, maka faktor ini harus dikelola semaksimal dan sebaik mungkin. 

Pemberian penghargaan atau insentif yang memadai kepada karyawan perlu 

perhatian sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dan dapat 

mengembangkan kemampuan mereka semaksimal mungkin. Insentif sangat 
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diperlukan untuk memacu kinerja para karyawan agar selalu berada pada tingkat 

tertinggi (optimal) sesuai kemampuan masing-masing. Peran insentif cukup besar 

dalam membentuk karyawan potensial. Insentif merupakan salah satu bentuk 

pemberian gaji, upah, dan penghargaan yang diberikan kepada karyawan terkait 

dengan kontribusi karyawan dalam pencapaian tujuan perusahaan.  

      Konsep dasar teori motivasi, adalah seseorang akan bersedia bekerja dengan 

baik, bila berkeyakinan akan memperoleh imbalan yang ada kaitannya langsung 

dengan kerjanya  (Hasibuan, 2000). Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan 

sistem reward untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari para pekerjanya. 

Sekarang pekerja tidak lagi ditekankan pendekatan perintah dan kontrol yang 

bersifat hierarkis, melainkan perusahaan yang mengembangkan dengan baik 

sumber daya manusia yang dimiliki dan memberikan imbalan yang seimbang bagi 

mereka agar dapat berkontribusi atau bekerja dengan baik, seakan-akan mereka 

adalah pemilik dari perusahaan dimana mereka bekerja (Cascio, 2003).  

       Perusahaan tidak mungkin terlepas dari tenaga kerja manusia, tidak melihat 

apakah perusahaan tersebut telah mempunyai modal yang cukup besar dan 

teknologi modern, sebab bagaimanapun majunya teknologi jika tidak ditunjang 

oleh manusia sebagai sumber dayanya maka tujuan perusahaan atau visi misi 

perusahaan tidak akan tercapai, dengan demikian maka sumber daya manusia 

sangat penting dan merupakan salah satu kunci penting dalam menjalankan suatu 

perusahaan dan harus diberikan arahan dan bimbingan dari manajemen perusahaan 

pada umumnya dan manajemen sumber daya manusia pada khususnya. 
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       Tak lepas dari pemberian imbalan, penting bagi perusahaan atau organisasi 

untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pegawai mereka sebagai dasar untuk 

memperbaiki kelemahan tersebut serta menaikkan kekurangan pegawainya dan 

menjadi dasar atas pemberian imbalan kepada karyawan. Oleh karena itu di 

perlukanlah penilaian kinerja atau performance appraisal, hal ini sangat penting 

karena tujuan dari penilaian kinerja sendiri adalahh untuk memperbaiki moral serta 

meningkatkan produktivitas dan pemgembangan pegawai serta menjadi dasar atas 

pemberian imbalan yang dapat berupa bonus, insentif, dsb.  

       Sistem penilaian kinerja yang baik memiliki karakteristik umum dan dapat 

merangkap berbagai tujuan, tetapi masing-masing tujuan, misalnya, harus 

memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada anggota staf tentang arah untuk 

pertumbuhan profesional, dan harus dilihat sebagai proses yang bermanfaat dan 

tidak mengancam. Penilaian Kinerja karywan yang baik tidak hanya dilihat dari 

hasil atau output yang dikerjakannya, namun juga dari proses pengerjaannya karena 

kinerja merupakan hasil kerja, hasil dari keseluruhan proses seseorang dalam 

mengerjakan tugasnya. Penilaian merupakan suatu proses organisasi dalam menilai 

unjuk kerja pegawainya dengan tujuan untuk memberikan feedback kepada 

pegawai dalam upaya memperbaiki tampilan kerjanya dan upaya meningkatkan 

produktivitas organisasi (Efendi, 2002). 

       Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk merancang sistem 

insentif serta penilaian kinerja untuk perusahaan X dengan judul : 

“ Perancangan Sistem Insentif dan Penilaian Kerja Karyawan Perusahaan X di 

Bandung.”   
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1.2 Identifikasi Masalah 

       Perusahaan X adalah perusahaan yang bergerak dibidang otomotif, khususnya 

dalam perawatan mobil yaitu salon mobil, selain itu perusahaan X juga 

menyediakan tempat pencucian mobil. Perusahaan ini didirikan pada pertengahan 

tahun 2018 yang berdomisili di kota Bandung, lokasi tersebut dapat dikatakan 

strategis karena tempat perawatan dan pencucian mobil sangat sedikit di daerah 

tersebut. Perusahaan X menawarkan perawatan mobil mulai dari pencucian mobil 

hingga proteksi mobil seperti poles mobil dan coating mobil. Perusahaan X 

memiliki tujuan untuk memberikan layanan serta hasil yang maksimal demi 

kepuasan konsumen dalam menggunakan jasanya. Oleh karena itu, untuk hasil yang 

maksimal, perusahaan X membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

yang mampu mengerjakan tugasnya semaksimal mungkin untuk hasil yang 

maksimal. Untuk memicu Sumber Daya Manusia agar menghasilkan jasa yang 

berkualitas diperlukan sistem insentif yang diharapkan dapat mendorong karyawan 

agar bekerja secara maksimal, seperti insentif, bonus, dsb. Perusahaan X memiliki 

kendala yaitu sering terlambatnya pekerjaan yang dikerjakan, atau tidak sesuai 

dengan waktu yang telah dijanjikan dengan klien dan seringnya karyawan 

bermalas-malasan jika direktur sedang tidak berada di kantor ditambah perusahaan 

X belum mempunyai sistem insentif yang tepat untuk dan penilaian kinerja 

karyawan dalam perusahaannya dan menggunakan dengan sistem insentif dan 

sistem penilaian kinerja yang tepat diharapkan sumber daya manusia di perusahaan 

X dapat bekerja semaksimal mungkin dan menghasilkan hasil yang maksimal dan 

dapat mengatasi permasalahan yang ada di perusahaan tersebut. 
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       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, Perusahaan X perlu 

membuat sebuah sistem insentif dan penilaian kinerja untuk memacu para 

karyawan agar tetap semangat dan memberikan hasil yang terbaik bagi 

perusahaan dan karena perusahaan mempunya visi misi serta strategi yang 

dimilikinya dan dengan penilaian kinerja yang tepat, perusahaan dapat melihat 

kekurangan dan kelebihan pegawainya. 

       Terkait dengan hal tersebut maka penulis merumuskan masalah penelitian 

yang terdiri atas : 

1. Bagaimana rancangan sistem insentif yang sesuai untuk pegawai 

perusahaan X 

2. Bagaimana rancangan penilaian karyawan untuk perusahaan X 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Merancang sistem insentif untuk pegawai perusahaan X serta merancang 

penilaian kinerja karyawan untuk perusahaan X. 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini penulis harapkan memberikan manfaat bagi pihak : 

a. Perusahaan 

Dengan perancanan sistem insentif dan penilaian kinerja, 

perusahaan X dapat menentukan besaran insentif yang akan 

diberikan dan penilaian kinerja karyawan yang telah dibuat 

sehingga diharapkan dengan sistem ini, dengan pemberian insentif 

akan tercipta suatu sistem pengupahan yang adil bagi setiap 
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pekerja, serta diharapkan dengan insentif yang diberikan akan 

memicu pekerja untuk bekerja lebih maksimal serta membantu 

perusahaan untuk mengevaluasi dan mengembangkan kinerja 

karyawan. 

b. Pihak lain 

Penulis berharap penelitian yang dilakukan dapat menambah 

wawasan dan menjadi referensi pembaca yang hendak melakukan 

penelitian mengenai topik ini. 

c. Pribadi 

Menambah wawasan pribadi karena penulis memiliki kesempatan 

untuk mempelajari masalah-masalah sumber daya manusia yang 

terjadi di lapangan sehingga penulis dapat mencocokan dengan 

teori-teori yang penulis dapat di bangku perkuliahan 
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